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ABSTRAK 

 Keberhasilan proyek merupakan sasaran utama bagi perusahaan-

perusahaan yang bergerak di bidang jasa konstruksi. Sebuah proyek dikatakan 

berhasil apabila proyek tersebut mampu diselesaikan dengan biaya yang 

kompetitif, mampu diselesaikan dengan tepat waktu bahkan lebih cepat dari 

waktu yang dijadwalkan, dan dengan tercapainya mutu. Jika salah satunya tidak 

terpenuhi maka proyek tersebut belum sepenuhnya dikatakan berhasil. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan utama kontraktor terhadap pekerjaan proyek konstruksi jalan di 

Provinsi Sumatera Barat, untuk menganalisis faktor yang paling dominan dan 

untuk membuat solusi dalam meningkatkan keberhasilan  kontraktor terhadap 

pekerjaan proyek konstruksi untuk masa yang akan datang dengan metode POAC. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metoda penelitian kuantitatif yaitu 

dengan menyebar kusioner kepada para responden. Hasil penelitian yang 

dilakukan terdapat 6 faktor yang mempengaruhi keberhasilan kontraktor terhadap 

pekerjaan proyek konstruksi jalan di Provinsi Sumatera Barat yaitu faktor Bukti 

Fisik, faktor Keandalan, faktor Ketanggapan, faktor Jaminan, faktor Empati, dan 

faktor Tenaga Kerja. Faktor dominan yang mempengaruhi keberhasilan 

kontraktor terhadap pekerjaan proyek konstruksi jalan di Provinsi Sumatera Barat 

yaitu Faktor Bukti Fisik. Solusi dalam meningkatkan keberhasilan kontraktor 

terhadap pekerjaan proyek konstruksi jalan di Provinsi Sumatera Barat untuk 

masa yang akan datang yaitu dengan menggunakan metode POAC. 

Kata kunci : Keberhasilan Proyek, Konstruksi, Jalan, POAC 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setiap proyek konstruksi selalu dihadapkan pada parameter penting 

pelaksanaan proyek yang sering dikenal sebagai sasaran proyek 

konstruksi. Sehingga salah satu keberhasilan dari proyek konstruksi dapat 

ditentukan dengan penyelesaian proyek konstruksi sesuai dengan jangka 

waktu dan tanggal yang telah ditentukan dalam dokumen kontrak dan 

sesuai dengan rencana dan spesifikasi awal perencanaan, dengan kata lain 

keberhasilan suatu proyek adalah jika proyek yang dilaksanakan sesuai 

dengan jadwal dan sesuai standar proyek yaitu tepat waktu, tepat mutu, 

dan tepat biaya. (Mahatir, 2024) 

Keberhasilan proyek merupakan sasaran utama bagi perusahaan-

perusahaan yang bergerak di bidang jasa konstruksi. Sebuah proyek 

dikatakan berhasil apabila proyek tersebut mampu diselesaikan dengan 

biaya yang kompetitif, mampu diselesaikan dengan tepat waktu bahkan 

lebih cepat dari waktu yang dijadwalkan, dan dengan tercapainya mutu. 

Jika salah satunya tidak terpenuhi maka proyek tersebut belum sepenuhnya 

dikatakan berhasil. (Zahrah, 2024) 

Nilai Konstruksi yang Diselesaikan Menurut Bidang Pekerjaan 

Utama, 2020-2021 Value of Construction Works Completed by Main 

Activity, 2020-2021, dapat dilihat pada table dibawah ini: 
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Tabel 1. 1 
Konstruksi yang Diselesaikan Menurut Bidang Pekerjaan 

Utama

 
(Sumber / Source: Statistik Konstruksi 2021) 
 

Critical succes factors suatu faktor atau konsep yang kritis bagi 

setiap keberhasilan pelaksanaan suatu proyek baik itu proyek jalan, 

jembatan, perumahan, dan lain sebagainya. Diamana tanpa adanya kajian 

terhadap faktor tersebut maka akan memungkinkan terjadinya suatu 

kegagalan dalam proyek atau proyek tidak berhasil dalam suatu 

pencapaian target dan tujuan suatu organisasi proyek tersebut, maka 

Critical succes factors sangat penting untuk di kaji terlebih dahulu 

sebelum proyek dimulai. Konsep dari faktor sukses atau bisa disebut 

dengan (succes factor) pertama kali dibangun oleh D. Ronald Daniel dari 

MC Kisey dan Company pada tahun 1961 kemudian setelah itu di 

pertajam dengan critical succes factors setelah adanya pertajaman konsep, 

konsep ini kemudian banyak di gunakan pada berbagi bidang perusahaan 

dan jasa termasuk pada bidang proyek kontruksi. (Johari, 2021) 
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Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian analisis faktor-faktor 

keberhasilan (Critical Success Factors) proyek konstruksi, khususnya di 

Sumatera Barat, sehingga hal yang tidak dikehendaki seperti 

membengkaknya biaya, keterlambatan waktu dan lain-lain dapat diprediksi 

sedini mungkin. 

kenyataannya pada Tahun Anggaran 2021 sampai dengan 2022 

banyak ditemukan proyek yang mengalami keterlambatan. Pada tahun 

2021 terdapat 6 paket pekerjaan pembangunan jalan provinsi. Dari 6 paket 

pekerjaan tersebut ada 5 paket pekerjaan yang mengalami keterlambatan. 

Sedangkan pada tahun 2022 terdapat 7 paket pekerjaan pembangunan jalan 

provinsi. Dari 7 paket pekerjaan tersebut ada 4 paket pekerjaan yang 

mengalami keterlambatan. Berikut uraiannya dapat dilihat pada tabel 1.2. 

dibawah ini: 

Tabel 1. 2 Proyek Pembangunan Jalan Yang Terlambat 

No Nama Pekerjaan 
Nilai 

Kontrak 
Bobot 

Pekerjaan 
Ket 

Kualifikasi 
Perusahaan 

  Tahun 2021   
  

 
1 Pembangunan Jalan Provinsi 

di Ruas Pasar Baru - Alahan 
Panjang (P.073) DAK 

17,751,09
1,000.00 

85% Denda 20 hari 
Kalender 

Menengah 

2 Pembangunan Jalan Provinsi 
di Ruas Lubuk Sikaping - 
Talu (P.096) 

2,598,589,
000.00 

82% Denda 40 hari 
Kalender 

Menengah 

3 Pembangunan Jalan Provinsi 
di Ruas Jalan Abai Sangir - 
Sei. Dareh (P.056.3) 

3,901,648,
410.65 

20% Putus Kontrak Menengah 

4 Pembangunan Jalan Provinsi 
di Ruas Jalan Pangkalan 
Koto Baru - Sialang – 
Gelugur (P.076) 

1,874,328,
259.65 

89% Denda 29 hari 
Kalender 

Kecil 

5 Pembangunan Jalan Provinsi 
di Ruas Jalan Palupuh - Pua 
gadih - Koto Tinggi (P.090) 

1,914,344,
000.00 

81% Denda 21 hari 
Kalender 

Kecil 

  Tahun 2022   
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1 Pembangunan Jalan Provinsi 
Di Ruas Pasar Baru - Alahan 
Panjang (P.073) DAK 

14,791,43
0,993.79 

82% Denda 20 hari 
Kalender 

Menengah 

2 Pembangunan Jalan Provinsi 
Di Ruas Lubuk Sikaping – 
Talu (P.096) 

4,393,995,
000.00 

80% Denda 63 Hari 
Kalender 

Menengah 

3 Pelebaran Jalan Menambah 
Lajur Di Ruas Kubu 
Kerambil - Batu Sangkar 
(P.035) 

2,236,108,
023.16 

91% Denda 14 Hari 
Kalender 

Kecil  

4 Pelebaran Jalan Menuju 
Standar Di Ruas Padang 
Koto Gadang - Palembayan 
(P.088) 

4,755,744,
303.01 

90% Denda 12 Hari 
Kalender 

Menengah 

Selain keterlambatan proyek, permasalahan mengenai mutu 

pekerjaan juga masih rendah dan tidak sesuai spesifikasi kontrak. Hasil 

pengamatan penulis secara visual sering kali ditemukan kerusakan jalan 

sebelum dilapangan berakhirnya umur rencana. 

Dari permasalahan yang diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa 

faktor keberhasilan utama kontraktor dalam pengerjaan jalan provinsi 

Sumatera Barat terbilang rendah karena proyek tidak diselesaikan tepat 

waktu dan tepat mutu.  Hal tersebut salah satunya disebabkan oleh 

penempatan personil dilapangan yang kurang berkompeten dan 

berpengalaman, belum lagi teknis pekerjaan yang masih kurang sehingga 

hasil pekerjaan tidak sesuai mutu yang telah direncanakan. 

Dari uraian permasalahan diatas penulis tertarik menganalisa dan 

meneliti lebih dalam lagi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan kontraktor pada pelaksanaan proyek konstruksi jalan di 

Provinsi Sumatera Barat yang masih banyak yang belum diketahui. Maka 

dari itu penulis tertarik mengangkat permasalahan ini ke dalam sebuah 

karya ilmiah dengan judul tesis “Faktor Keberhasilan Utama Kontraktor 
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Pelaksana Pada Pekerjaan Proyek Konstruksi Jalan Di Provinsi Sumatera 

Barat”. Berdasarkan judul di atas selanjutnya akan penulis jelaskan 

pertanyaan penelitian dalam tesis ini.  

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Atas dasar latar belakang diatas, pertanyaan penelitian yang 

diangkat adalah:  

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan utama kontraktor 

terhadap pekerjaan proyek konstruksi jalan di Provinsi Sumatera 

Barat? 

2. Apa faktor yang paling dominan yang mempengaruhi keberhasilan 

kontraktor terhadap pekerjaan proyek konstruksi jalan di Provinsi 

Sumatera Barat? 

3. Apa solusi yang dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan  

kontraktor untuk masa yang akan datang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

utama kontraktor terhadap pekerjaan proyek konstruksi jalan di 

Provinsi Sumatera Barat. 

2. Untuk menganalisis faktor yang paling dominan yang mempengaruhi 

keberhasilan utama kontraktor terhadap pekerjaan proyek konstruksi 

jalan di Provinsi Sumatera Barat. 
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3. Untuk membuat solusi dalam meningkatkan keberhasilan  kontraktor 

terhadap pekerjaan proyek konstruksi untuk masa yang akan datang. 

1.4. Batasan Masalah Penelitian 

Agar dapat memberikan arah yang jelas dalam upaya mencapai 

tujuan dan dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya, maka penelitian ini 

dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan jalan di Provinsi 

Sumatera Barat tahun anggaran 2021 sampai dengan 2022. 

2. Penelitian ini menekankan pada faktor keberhasilan kontraktor pada 

proyek pembangunan jalan di Provinsi Sumatera Barat. 

3. Kontraktor yang diteliti adalah perusahaan kualifikasi kecil dan 

menengah. 

4. Responden dalam penelitian ini adalah pihak owner yaitu Dinas Bina 

Marga Cipta Kaya dan Tata Ruang Propinsi Sumatera Barat, konsultan, 

dan kontraktor yang terlibat dalam proyek pembangunan jalan di 

Provinsi Sumatera Barat. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan 

penelitian maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori mengenai faktor keberhasilan utama  

kontraktor pada pekerjaan proyek konstruksi jalan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berguna bagi pihak pemerintah mengenai faktor keberhasilan utama 

kontraktor pada pekerjaan proyek konstruksi jalan. 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah penelitian, manfaat 

penelitian, dan metode penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi teori-teori yang berkaitan dengan rumusan masalah, 

diuraikan mengenai teori yang akan mendukung penelitian, 

sehingga dari teori yang dikemukakan, pertanyaan penelitian yang 

diangkat dapat terjawab walaupun masih bersifat teoritis.  

BAB III METODA PENELITIAN 

Terdiri dari metode yang digunakan, populasi dan penentuan 

sampel, sumber dan teknik pengumpulan data, serta operasional 

dan pengukuran variabel. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang Faktor Keberhasilan Utama Kontraktor Pada 

Pekerjaan Proyek Konstruksi Jalan di Propinsi Sumatera Barat. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh berdasarkan 

hasil analisis pada bab sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


